BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tarif pajak, keadilan pajak, dan sikap love
of money serta melihat pengaruhnya terhadap penggelapan pajak. Penelitian ini
menggunakan kuesioner dengan Teknik convenience sampling kepada 100 responden wajib
pajak orang pribadi di KPP Pratama Padang Satu. Berdasarkan analisis data menggunakan
SmartPLS 4.1.0.2 dapat disimpulkan bahwa:

1. Tarif pajak berpengaruh signifikan terhadap penggelapan pajak. Hal ini menunjukkan
bahwa tinggi atau rendahnya tarif pajak dapat mempengaruhi keinginan wajib pajak
untuk melakukan tindakan penggelapan pajak.

2. Keadilan pajak berpengaruh signifikan terhadap penggelapan pajak. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi keadilan pajak yang ditegakkan oleh pemerintah,
maka semakin rendah kecenderungan wajib pajak untuk melakukan penggelapan pajak
karena dianggap tindakan yang tidak etis dan tidak baik untuk dilakukan.

3. Sikap love of money berpengaruh signifikan terhadap penggelapan pajak. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi Tingkat kecintaan seseorang terhadap uang, maka
semakin besar kemungkinan wajib pajak untuk melakukan penggelapan pajak.

5.2 Keterbatasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, Adapun keterbatasan dalam
penelitian ini adalah:
1. Penelitian hanya dilakukan di KPP Pratama Padang Satu sehingga hasil penelitian tidak

dapat digeneralisir dengan keadaan di daerah lain.



2. Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai metode pengumpulan data. Penggunaan
kuesioner ini memiliki kelemahan yaitu adanya response bias dimana responden
memberikan respon yang tidak akurat atau tidak sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya terjadi pada responden.

5.3 Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka saran yang diajukan
dalam penelitian ini adalah:

1. Dari hasil pengujian yang telah dilakukan didapatkan R-Square sebesar 0.277 yang
berarti bahwa variabel independen mempengaruhi variabel dependen sebesar 27.7%.
Sedangkan sisanya yaitu sebesar 72.3% dipengaruhi oleh variabel lain. Dengan
demikian, penelitian selanjutnya diharapkan perlu mempertimbangkan faktor-faktor
lain yang dapat mempengaruhi penggelapan pajak, seperti pemahaman pajak, kualitas
pelayanan, sistem perpajakan atau variabel lainnya yang belum diteliti.

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat memperluas target responden sehingga
sampel yang didapatkan lebih beragam.

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah metode penelitian dengan
melakukan wawancara secara langsung kepada beberapa responden. Dengan
menggabungkan kedua metode tersebut atau menggunakan metode campuran, peneliti

dapat memperoleh data yang lebih banyak dan akurat dari responden.



